
Yanuartono et al./Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis 7(2):91-100 

 

91 

 

Review: Dampak Negatif Indospicine dalam Indigofera sp. pada Ternak  

Yanuartono1,  Hary Purnamaningsih1, Soedarmanto Indarjulianto1*,  

Alfarisa Nururrozi1, Slamet Raharjo1  

Departemen Ilmu Penyakit Dalam, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah Mada 

Jl. Fauna No.2, Karangmalang, Depok, Sleman. 55281 Yogyakarta, Indonesia 

Tel : +62-274-560862, Fax +62-274-560861 

Email korespondensi: indarjulianto@ugm.ac.id  

(Diterima 15-10-2019; disetujui 28-04-2020) 

ABSTRAK  

Pakan merupakan aspek penting dari peternakan dan peningkatan produksi daging dapat dicapai 

melalui nutrisi dan manajemen yang tepat. Indigofera sp adalah salah satu spesies leguminosa hijauan 

yang potensial untuk ruminansia dan merupakan sumber penting protein, mineral, vitamin, serat serta 

memiliki palatabilitas  tinggi. Genus Indigofera terdiri atas sekitar 700 spesies yang berbeda, banyak di 

antaranya adalah tanaman penting yang secara agronomis digunakan sebagai pakan ternak dan 

suplemen pakan. Namun, beberapa spesies Indigofera mengandung faktor antinutrisi dikenal sebagai 

indospicine yang merupakan asam amino nonprotein toksik (2,7- diamino-7-iminoheptanoic acid) dan 

diketahui bersifat  hepatotoksik pada ruminansia. Ternak yang mengonsumsi Indigofera dilaporkan 

mengalami efek hepatotoksik dengan adanya lesi pada hati, efek teratogenik dan kematian embrio. 

Oleh karena itu, indospicine harus dipertimbangkan sebagai kemungkinan penyebab rendahnya 

penampilan ternak, khususnya penurunan berat badan dan gangguan reproduksi pada ruminansia yang 

diberi pakan indigofera sp dalam jumlah yang berlebihan. Di Indonesia spesies Indigofera 

zollingeriana merupakan pilihan paling tepat untuk dibudidayakan dan dikembangkan sebagai pakan 

ternak rumiansia  karena memiliki kandungan indospicine yang rendah untuk menghilangkan kejadian 

keracunan indospicine.  

Kata kunci: faktor antinutrisi, hepatotoksik, indigofera, indospicine 

ABSTRACT 

The feed is an important aspect of animal production, an increase in meat production can be achieved 

through proper nutrition and good management. The Indigofera sp is one of the potential forage 
legume species which are important sources of protein, minerals, vitamins, fiber, and has high 

palatability that provide essential nutrients for ruminants. The Indigofera genus contains 

approximately 700 different species, many of which are agronomically important plants that are used 

as grazing forages and feed supplements. Some Indigofera species, however, contain antinutritional 
factors (ANF) known as indospicine, a toxic nonprotein amino acid (2,7- diamino-7-iminoheptanoic 

acid) and is thought to be hepatotoxic in ruminants. Cattle and sheep consuming Indigofera have been 

reported to experience both hepatotoxic effects with associated liver lesions, and also teratogenic and 
embryo-lethal effects. Therefore, indospicine should be considered as a possible cause of animal poor 

performance, particularly reduced weight gain and reproductive disorders in ruminants that are fed 

with excessive amounts of indigofera sp. in Indonesia Indigofera zollingeriana species are the most 
appropriate choice to be cultivated and developed as ruminat livestock feed because they have a low 

indospicine content to eliminate the incidence of indospicine poisoning. 

Keywords: antinutritional factor, hepatotoxic,  Indigofera sp, indospicine 
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PENDAHULUAN 

Tanaman leguminosa telah dikenal memiliki 

potensi sebagai sumber pakan untuk ternak 

rumianansia yang berkualitas tinggi, terutama saat 

musim kering dimana ketersediaan hijauan rumput 

segar menurun tajam. Tanaman leguminosa 

memiliki nilai lebih sebagai pakan ternak, karena 

selain memiliki kualitas nutrisi yang lebih tinggi 

juga mampu menyediakan bahan pakan yang stabil 

dalam jangka yang lebih panjang dibandingkan 

dengan jenis hijauan rumput. Salah satu jenis 

tanaman leguminosa yang mulai banyak 

dimanfaatkan adalah Indigofera sp. karena mudah 

dibudidayakan dan tahan terhadap kekeringan, 

sehingga dapat menjadi alternatif sumber pakan 

pada musim kemarau. Indigofera sp. merupakan 

tanaman family Fabaceae dengan genus 

Indigofera sp. yang memiliki sekitar 700 spesies 

dan tersebar di Benua Afrika, Asia, Australia serta 

Amerika Utara (Schrire et al., 2009). Indigofera sp 

dibawa ke Indonesia pada sekitar tahun 1900 oleh 

bangsa Eropa dan saat ini telah berkembang secara 

luas (Schrire, 1995). Indigofera sp kaya akan 

protein, mineral serta kandungan serat kasar tinggi 

sehingga mampu meningkatkan efisiensi pakan 

dan meningkatkan pertumbuhan serta produktivitas 

ternak ruminansia (Ngo van Man et al. (1995). Ali 

et al. (2014) dan Tarigan et al. (2018) 

menambahkan pernyataan bahwa Indigofera sp 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena 

kaya akan nitrogen, fosfor dan kalsium. Menurut 

Yurmiaty (2006) dan Edwards et al. (2012) 

Indigofera sp sangat baik dimanfaatkan sebagai 

hijauan pakan ternak karena mengandung protein 

kasar 27,9%, serat kasar 15,25%, tingkat kecernaan 

77%, kalsium 0,22%, dan fosfor 0,18%. Selain 

merupakan sumber pakan ternak yang yang kaya 

akan nutrisi, Indigofera sp juga toleran terhadap 

musim kering, genangan air dan tahan terhadap 

salinitas yang cukup tinggi (Coughenour et al., 

1990; Mapfumo et al., 2005; Haryadi, 2013; Nadir 

et al., 2018). Jumlah dan variasi jenis Indiofera 

yang ada di dunia sangat tinggi yang tersebar 

diseluruh wilayah tropik dan subtropik (Prabakaran 

et al., 2011). Meskipun demikian, sebagai hijauan 

pakan ternak Indigofera memiliki kelemahan 

karena mengandung beberapa antinutrisi seperti  

indospicine, alkaloids, flavonoids, saponins, dan 

tanin yang jika terkonsumsi secara berlebihan akan 

memiliki dampak negatif pada ternak. 

Jenis Indigofera yang mulai banyak 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak di Indonesia 

adalah Indigofera zollingeriana. Telah banyak 

penelitian dan tulisan yang membahas manfaat 

Indigofera sebagai pakan ternak yang memiliki 

nilai gizi yang tinggi, namun demikian masih 
sedikit penelitian maupun bahasan mengenai 

kandungan bahan antinutrisi Indigofera sp. 

utamanya indospicine yang dapat berdampak 
negatif terhadap ternak yang mengkonsumsinya. 

Tulisan ini mencoba membahas dampak negatif 

indospicine yang terkandung dalam Indigofera sp 
yang digunakan sebagai pakan ternak sehingga 

para peternak dapat lebih berhati hati dalam 

memberikannya. 

KANDUNGAN NUTRISI INDIGOFERA SP 

Indigofera sp. merupakan salah satu 

tanaman hijauan pakan ternak dari kelompok 

leguminosa yang memiliki potensi besar untuk 

digunakan sebagai bahan pakan basal pengganti 

rumput ataupun pengganti konsentrat sumber 

protein untuk ruminansia. Indigofera sp. memiliki 

produktivitas yang tinggi dengan kandungan 

nutrien yang cukup tinggi dan lengkap (Sherman, 

1982). Menurut Tarigan & Ginting (2011) 

Indigofera sp. dalam ransum berbasis rumput 

Brachiaria ruziziensis dapat meningkatkan 

konsumsi dan kecernaan serta efisiensi penggunaan 

ransum yang selanjutnya meningkatkan per-

tambahan berat badan harian pada ternak 

ruminansia.  

Indigofera zollingeriana adalah spesies yang 

relatif baru dikembangkan sebagai pakan ternak di 

Indonesia karena memiliki kandungan protein yang 

tinggi setara dengan rumput alfalfa, yaitu 28-32% 

(Koten et al., 2014), serat kasar 38,30-51,05% 

(Catchpoole & Henzell, 1971), ADF 28,6-42,29% 

(Abdullah, 2010), kalsium  1,16-1,78%, fosfor 

0,26-0,31%, kalium 1,3-1,4% magnesium 0,45-

0,51% (McDonald et al., 1995; Tukan et al., 1998). 

Hasil penelitian kandungan nutrisi pada Indigofera 

sp cukup bervariasi seperti disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1 menunjukan variasi nilai gizi dari 

berbagai spesies Indigofera. Variasi nilai gizi dari 

berbagai spesies Indigofera yang terlihat pada tabel 

1 dapat disebabkan oleh  berbagai macam faktor. 

Nilai nutrisi hijauan pakan tergantung pada 

spesies/varitas, lingkungan (tanah, iklim, 

penggembalaan), bagian tanaman dan umur 

tanaman (Nelson & Moser,1994; Pearson & Ison, 

1997; Kumalasari et al., 2017). Herdiawan & 

Krisnan (2014) menambahkan bahwa kandungan 

nutrisi tanaman sangat dipengaruhi oleh tingkat 

kesuburan media tanam dan beberapa faktor daya 

dukung lingkungan biotik. 
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Tabel 1. Kandungan nutrisi berbagai macam Indigofera sp 

 

Jenis 

 

Kandungan (%) 
Pustaka 

Bahan kering 

(BK) 

Protein 

kasar (PK) 

Serat kasar 

(SK) 

Lemak 
kasar (LK) 

Indigofera sp (daun) - 27,88 22-46 - Hassen et al., 2007 

Indigofera gerardiana 

(daun) 

- 3,7 17,80 2,37 Nisar et al., 2009 

Indigofera sp.(daun) 21,97 24,17 17,83 6,15 Simanihuruk & Sirait, 

2009 

I. astragalina (daun) - 8,23 2,67 5,00 Gafar et al., 2011 

Indigofera sp (daun) 21,97 24,17 17,83 6,15 Sirait et al., 2012 

I.tinctoria (bunga) - 2,63 19,65 1,00 Chandra et al., 2014 

I. zollingeriana (daun) - 28,98 8,49 3,3 Palupi et al., 2014 
Indigofera sp. (daun) 29,9 23,1 - - Ali et al., 2014 

Indigofera sp. (daun) - 27,9 15,25 6,93 Nurhayu &Pasambe, 

2016 

Indigofera sp (daun) 26,99 23,01 21,05 - Setiyaningrum et al., 

2017 

I. zollingeriana (daun) 25.61 31,77 16,75 - Jusoh & Hafifah, 2018 

Keterangan: - (data tidak ada)  

MANFAAT INDIGOFERA SP SEBAGAI 

PAKAN TERNAK 

Indigofera sp merupakan leguminosa pohon 
yang sangat potensial sebagai bahan pakan ternak 

karena memiliki karakteristik pertumbuhan dan 

adaptasi yang baik, toleransi tinggi terhadap 
kekeringan, banjir dan salinitas serta memiliki 

palatabilitas tinggi sebagai pakan ruminansia 

(Sherman, 1982). Indigofera termasuk dalam 
genus besar dengan sekitar 700 spesies serta 

tersebar merata di benua Afrika tropis (Hassen et 

al., 2008), Asia (Hutapea et al., 2018), Australia 

(Wilson & Rowe, 2010), dan Amerika Utara serta 
Selatan (Campos  et al., 2018). Indigofera sp. 

tersebar luas mulai dari kondisi kering hingga 

daerah lembab pada ketinggian 1500 sampai 3000 
meter (Shinwari et al., 2006). Indigofera sp. yang 

sampai saat ini lazim digunakan sebagai pakan 

ternak adalah I.astragalina (Gafar et al., 2011), I. 

cryptantha (Hassen et al., 2008),  I. cornuligera 
dan I. arrecta (Wilson & Rowe, 2010), I. tinctoria 

(Yaman et al., 2012), I. australis ( O’Keeffe et al., 

2014) dan  I. suffruticosa (Campos et al., 2018). 
Sedangkan di Indonesia, jenis yang paling banyak 

dibudidayakan adalah Indigofera zollingeriana. 

Menurut Sirait et al. (2009), Indigofera 
zollingeriana memiliki kemampuan produksi yang 

tinggi pada umur delapan bulan dengan rata-rata 

produksi biomasa segar per pohon sekitar 2,595 

kg/panen dan dengan total produksi segar sekitar 
52 ton/ha/tahun. Berbagai macam jenis Indigofera 

sp tersebut telah banyak dimanfaatkan sebagai 

sumber pakan ternak, baik ruminansia maupun non 

ruminansia. Selain ternak ruminansia, Indigofera 

sp. dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ayam 

petelur dan puyuh (Yaman et al., 2012), ayam 
potong (Santi, 2017),  ikan (Pangentasari et al., 

2018), kelinci (Al Iqwal et al., 2018). Sebaliknya,  

Indigofera sp. tidak dianjurkan digunakan sebagai 
pakan kuda karena banyak kasus laporan kejadian 

kuda yang menderita keracunan setelah 

mengkonsumsi Indigofera sp. (Carroll & Swain, 
1983; Lima et al., 2012). 

Banyak hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Indigofera sp. sangat potensial dan 

bermanfaat sebagai pakan ternak (Rosadi et al., 
2018; Wijaya et al., 2018).  Hasil penelitian 

Barokah et al. (2017) menunjukkan bahwa 

Penambahan 40% Indigofera zollingeriana pada 
pelepah kelapa sawit dapat meningkatkan 

kandungan PK dan BETN dan menurunkan kadar 

SK silase pelepah kelapa sawit. Adanya 

penambahan biomassa Indigofera yang memiliki 
kandungan SK yang rendah ddiduga menjadi 

penyebab penurunan kadar SK silase pelepah 

kelapa sawit. Simanihuruk & Sirait (2009) meneliti  
manfaat daun Indigofera sp. sebagai pakan basal 

pengganti rumput lapangan terhadap pertumbuhan 

kambing Boerka. Parameter pada penelitian 
teresbut adalah rataan konsumsi bahan kering 

pakan, pertambahan bobot hidup dan efisiensi 

penggunaan pakan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering, 
bahan organik, pertambahan bobot hidup dan 

efisiensi penggunaan pakan tidak dipengaruhi oleh 

substitusi rumput oleh pemberian Indigofera sp. 
meskipun demikian, Indigofera sp. potensial untuk 
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digunakan sebagai pakan basal pengganti rumput 

karena Konsumsi N meningkat secara nyata seiring 

dengan peningkatan komposisi Indigofera sp. 
sebagai pengganti rumput lapangan.  Hasil 

penelitian Nurhayu & Pasambe (2016) 

menunjukan bahwa sapi potong  jantan dengan 
pakan basal rumput gajah yang diberi tambahan 

40-60% Indigofera sp dapat meningkatkan bobot 

badan 0,51 kg/ekor/hari dan menurunkan konversi 
pakan dari 14,3 menjadi 11,1. Lebih lanjut menurut 

Ginting et al. (2010) Indigofera sp dapat digunakan 

sebagai pakan hijauan tunggal pada kambing 

meskipun tidak mampu meningkatkan performans 
sehingga tetap disarankan untuk menggunakan 

konsentrat protein tinggi untuk meningkatkannya. 

Indigofera sp juga berperan dalam proses 
perkembangan organ reproduksi jantan, proses 

spermatogenesis, serta proses produksi, 

penyimpanan dan sekresi hormon testosteron 
ternak ruminansia karena banyak mengandung Ca, 

Mg, Mn dan Zn (Hassen et al. (2007). Penambahan 

I. zollingeriana pada pakan kambing perah dapat 

meningkatkan konversi pakan, kecernaan bahan 
kering, efisiensi pakan dan produksi rata rata susu  

per hari (Abdullah et al., 2012). Hasil-hasil 

penelitian menunjukan bahwa Indigofera sp. 
sangat potensial untuk dimanfaatkan  sebagai 

pakan ternak ruminansia besar maupun kecil dalam 

meningkatkan penampilan secara keseluruhan. 

Potensi tersebut berdasarkan kandungan protein 
kasar dan mineral yang tinggi sehingga Indigofera 

sp. dapat dijadikan sumber protein pengganti 
konsentrat dan juga sebagai sumber mineral. 

FAKTOR ANTI NUTRISI INDIGOFERA SP 

Indigofera sp saat ini telah banyak 

dimanfaatkan sebagai leguminosa sumber pakan 

ternak, baik ruminansia maupun non ruminansia. 

Namun demikian ada faktor faktor pembatas yang 

harus dicermati guna menghindari kejadian 

keracunan yang tidak diharapkan. Beberapa spesies 

Indigofera sp telah dilaporkan dapat meracuni 

ternak yang mengonsumsinya seperti I. spicata, I 

hirsuta dan I. lespedezioides (Aylward et al., 1987; 

Brown & Pitman, 1991; Brown et al., 1991; Lima 

et al., 2012). Indigofera sp. mengandung faktor 

anti nutrisi/anti nutrition factor (ANF) seperti 

alkaloids, flavonoids, saponins,dan tannins 

(Herdiawan et al., 2014). Penelitian oleh Sharma 

&Agarwal (2015) dengan menggunakan metode 

ekstraksi hidrometanol pada tanaman I. tinctoria 

menunjukkan bahwa tanaman tersebut 

mengandung ANF seperti flavonoid (104,16mg/g 

berat kering), saponin (87,5 mg/g berat kering), 

tanin (230 mg/g berat kering), dan fenol (210.62 

mg/g). Sampai saat ini, studi kasus maupun hasil 

penelitian yang menyangkut Indigofera sp tidak 

pernah menunjukkan adanya keracunan ANF yang 

terkandung dalam Indigofera sp kecuali 

indospicine yang telah terbukti banyak 

mengakibatkan keracunan pada berbagai macam 

ternak. Sampai saat ini informasi mengenai 

palatabilitas dan toksisitas dari sekitar 700 spesies 

Indigofera masih sedikit. Hal tersebut menjadi 

tantangan bagi para ahli nutrisi ternak untuk 

mengkaji dan meneliti potensi dari spesies 

Indogofera yang aman digunakan sebagai pakan 

ternak baik ruminansia maupun non ruminansia. 

Tabel 2 menunjukkan kandungan indospicine dari 

berbagai spesies Indigofera. 

Tabel 2 menunjukkan variasi kandungan 

indospicine pada berbagai spesies Indigofera. 

Meskipun telah banyak dikembangkan sebagai 

pakan ternak di Indonesia, namun demikian 

penelitian tentang kandungan indospicine pada 

Indigofera zollingeriana tidak pernah dilakukan. 

Hal tersebut kemungkinan karena kandungan 

indospicine pada Indigofera zollingeriana cukup 

rendah sehingga dianggap aman untuk diberikan 

pada ternak. Menurut Miller & Smith (1973), pada 

biji Indigofera zollingeriana tidak terdeteksi 

adanya indospicine, namun penelitian tidak 

dilakukan pada daun, dengan demikian seharusnya 

masih diperlukan penelitian terhadap kandungan 

indospicine pada daun yang dimanfaatkan untuk 

pakan ternak.  

Tabel 2. Kandungan indospicine dari berbagai spesies Indigofera 

Indigofera sp. Kandungan Indospicine Pustaka 

I. arrecta 126,1 mg/kg DM Hassen et al., 2008 

I.hendecaphylla 500,00 mg/kg DM Ossedryver et al., 2013 

I.spicata 500-2000 mg/kg DM Aylward et al., 1987 

I. lespedezioides 1178 μg/g. Lima et al., 2012 
I. praticola Tidak terdekteksi Gardner & Riet-Correa,2011 

I. tinctoria Tidak terdeteksi Gardner & Riet-Correa,2011 



Yanuartono et al./Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis 7(2):91-100 

 

95 

 

DAMPAK INDOSPICINE PADA 

TERNAK 

Antinutrisi yang dianggap paling 
berbahaya bagi ternak dari Indigofera sp adalah 

indospicine (asam L-6-amidino-2-amino-

heksanoat) analog dengan arginin (Tan et al., 
2016). Indospicine pertama kali diisolasi oleh 

Hegarty & Pound pada tahun 1968 dari I. spicata 

dan toksisitasnya dikaitkan dengan penghambatan 
aktivitas arginase, penghambatan penggabungan 

arginin ke dalam protein dan penghambatan 

aktivitas nitric oxide synthase (Madsen et al., 1970, 

Pass et al., 1996). Lebih lanjut dinyatakan bahwa 
indospicine ditemukan hanya pada spesies tanaman 

Indigofera dan terbatas pada sejumlah kecil spesies 

dalam genus ini (Sherman et al., 1998; Hassen et 
al., 2008). Menurut Schrire et al. (2009), 6 spesies 

Indigofera yang memiliki kandungan tinggi 

indospicine adalah I. hendecaphylla, I. linnaei, I. 
lespedezioides, I. spicata, I. vicioides dan I. 

volkensii. Strictland et al. (1987) menyatakan 

bahwa sekitar 50% spesies Indigofera dilaporkan 

dapat menyebabkan keracunan dan penurunan 
palatabilitas pada hewan. Namun demikian, 

laporan penelitian  Strictland et al. (1987) tersebut 

menggunakan tikus sebagai hewan coba sehingga 
sulit untuk disimpulkan pada ternak ruminansia 

dan lebih tepat pada hewan monogastrik. Dengan 

demikian hasil penelitian yang saling bertentangan 

tersebut masih membutuhkan kajian kajian dan 
penelitian untuk membuktikan seberapa jumlah 

spesies Indigofera yang dapat menimbulkan 

keracunan pada ternak ruminansia. 
Laporan terkait dengan keracunan 

indospicine sebenarnya telah ada sejak lama 

dimana ternak sapi yang mengkonsumsi Indigofera 
sp. menunjukkan adanya lesi pada hati  dan juga 

efek teratogenik serta kematian embrio (Nordfeldt 

et al., 1952). Indospicine adalah asam amino non-

proteinogenik yang ditemukan terdapat dalam 
tanaman Indigofera sp dan dikenal dapat menjadi 

residu bersifat toksik dalam jaringan tubuh hewan 

yang memiliki pola makan merumput (Hegarty et 
al., 1988; Fletcher et al., 2016). Laporan 

selanjutnya oleh Hegarty & Pound (1968) adalah  

I. spicata terbukti bersifat hepatotoksik pada 
domba, sapi dan kelinci serta dapat menyebabkan 

aborsi pada hewan bunting. Fletcher et al. (2016) 

dalam penelitian mengungkapkan bahwa pedet 

yang digembalakan dan mengkonsumsi I. spicata 
di padang penggembalaan dalam jangka panjang 

dapat menderita hepatotoksikosis dan gangguan 

reproduksi yang diakibatkan oleh indospicine yang 
terkandung dalam tanaman tersebut dan dapat 

menjadi residu dalam jaringan tubuh secara 

persisten.  Hasil penelitian oleh (Nordfeldt et al., 

1952) menunjukkan bahwa sapi dan domba 
dengan pemberian pakan yang  mengandung  I. 

spicata segar sejumlah dari 30% hingga 100% 

selama 15 hari secara bertahap menunjukkan 
penurunan nafsu makan dan berat badan. Gejala 

lain yang muncul pada beberapa hewan adalah 

gangguan sistem syaraf pusat dengan tanda tanda 
hewan menjadi malas bergerak, mengantuk, 

berjalan berputar-putar dengan posisi kepala 

rendah,  namun demikian gejala tersebut akan  

menghilang dalam satu atau dua hari. Lebih lanjut, 
jika hewan diberi pakan mengandung I. spicata 

dalam waktu lebih lama akan menunjukkan 

pertumbuhan yang terhambat dan ditemukan lesi 
pada hati.  

Sampai saat ini telah banyak hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa manifestasi klinis akibat 
keracunan indospicine tergantung pada spesies 

hewan (Fletcher et al., 2015). Meskipun demikian 

ruminansia tampaknya lebih resisten terhadap 

indospicine karena kemampuan mikroflora dalam 
rumen mendegradasi. Tan et al. (2016) dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa indospicine 

dapat dimetabolisme oleh sistem mikroba dalam 
rumen sehingga menjadi tidak bersifat toksik. 

Sebaliknya dengan non ruminansia yang tidak 

memiliki enzim yang mampu mendegradasi 

sehingga lebih rentan terhadap indospicine 
(Fowler, 1983; Hegarty, 1986). Dampak keracunan 

indospicine sampai saat ini lebih banyak teramati 

pada hewan non ruminansia. Kasus kasus 
keracunan indospicine teramati pada domba, 

marmot  (Nordfeldt  et al., 1952), kelinci ( Hutton 

et al., 1958), tikus (Christie et al., 1969), mencit 
(Hegarty & Pound,1970) kuda (Lima et al., 2012), 

anjing (Fitzgerald et al., 2011). Kasus keracunan 

indospicine sekunder pada anjing yang 

mengkonsumsi daging kuda dan unta yang 
terkontaminasi indospicine telah dilaporkan oleh  

Hegarty et al. (1988) dan Fitzgerald et al. (2011). 

Meskipun demikian, pada kenyataannya, 
indospicine dapat mengakibatkan keracunan pada 

organ hati semua spesies hewan dan telah terbukti 

melalui laporan penelitian maupun studi lapangan 
adanya kasus keracunan hati yang bersifat akut 

maupun sub kronis pada berbagai macam spesies 

hewan. Hassen (2008) dalam penelitiannya 

memberikan solusi untuk mengatasi masalah 
keracunan indospicine pada ruminansia seperti (a) 

seleksi dan pengembangan spesies Indigofera 

rendah indospicine, (b) identifikasi umur dan 
bagian tanaman yang paling optimal untuk pakan, 

(c) pembuatan silase Indigofera, (d) menentukan 
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volume Indigofera yang tepat dalam campuran 

bahan pakan, (e) dan mengidentifikasi mikroba 

rumen yang memiliki kemampuan 
mendetoksifikasi indospicine. 

 Menurut Herdiawan dan Krisnan (2014), di 

Indonesia Indigofera sp belum banyak 
dimanfaatkan untuk hijauan pakan  meskipun 

tanaman tersebut sudah ada sejak lama. Hal ini 

dikarenakan kurangnya informasi, publikasi, kajian 
serta penelitian baik di laboratorium maupun di 

lapangan. Hal tersebut menjadi alasan 

kemungkinan belum adanya laporan kejadian 

keracunan indospicine pada ternak di Indonesia. 
Kemungkinan yang lain adalah dari gejala klinis 

yang muncul tidaklah menciri sehingga para 

praktisi dilapangan  mengalami kesulitan dalam 
mendiagnosa kasus keracunan indospicine. 

Kejadian keracunan indospicine kemungkinan 

memang belum pernah muncul karena hasil kajian 
kajian penelitian di Indonesia banyak meng-

gunakan spesies Indigofera zollingeriana yang 

memiliki kandungan indospicine yang rendah 

(Suharlina, 2012). Hal tersebut menjadikan 
Indigofera zollingeriana merupakan pilihan spesies 

paling sesuai yang dapat dikembangkan dengan 

risiko munculnya keracunan indospicine menjadi 
sangat rendah. Namun demikian, dengan semakin 

meningkatnya penggunaan tanaman Indigofera sp 

sebagai alternatif sumber hijauan pakan ternak, 

sudah selayaknya para peneliti, ahli nutrisi hewan 
dan praktisi mulai mengamati kasus kasus 

dilapangan dimana ternak banyak mengkonsumsi 

Indigofera sp.  

KESIMPULAN 

Salah satu jenis tanaman leguminosa 

pohon yang mulai banyak dieksplorasi adalah 
Indigofera sp. karena mudah dibudidayakan dan 

tahan terhadap kekeringan, sehingga dapat menjadi 

alternatif sumber pakan pada musim kemarau. 

Dampak negatif indospicine dalam Indigofera sp  
pada ternak pada ternak dapat berupa keracunan 

hati yang bersifat akut maupun sub kronis., namun 

demikian karena saat ini di Indonesia yang paling 
banyak dibudi dayakan adalah spesies Indigofera 

zollingeriana yang memiliki kandungan 

indospicine rendah maka kejadian keracunan 
indospicine sampai saat ini tampaknya tidak pernah 
terjadi.  
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